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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran group investigation sangat 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran Fiqih kelas V di MI NW 

Johar Pelita. 

2. Model pembelajaran group investigation tidak hanya efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran saja tetapi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata observasi siswa pada siklus 

I yaitu 52 dan pada siklus II yaitu 69 sedangkan untuk hasil rata-rata 

observasi guru pada siklus I yaitu 12 dan pada siklus II yaitu 16. Untuk 

hasil evaluasi pada siklus I presentasi klasikal sebesar 40%, sedangkan 

pada siklus II presentase meningkat 80% dan jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 12 orang siswa ini berarti telah mencapai target yang ideal yakni 

80% 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dalam proses pemebelajaran Fiqih sebaiknya guru menerapkan 

model group investigation agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi siswa, hendaknya lebih serius dan percaya diri dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 
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3. Bagi MI NW Johar Pelita, kepala madrasah hendanyak 

memberikankebebsan kepada guru untuk menentukan metode, model 

ataupun strategi dalam menjalankan proses pembelajaran yang dapat 

memberikan hasil yang maksimal. dan menyediakan sarana dan prasarana 

yang tepat dan memadai untuk kelangsungan kegiatan belajar mengajar. 

4. Bagi peneliti berikutnya 

Peneliti yang ingin mengkaji tentang hal yang sama diharapakan 

untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai metode ini, serta 

kekurangan-kekurangan pada penelitian ini diharapkan dapat 

diminimalisasi agar mendapatkan hasil yang terbaik. 
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